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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pe$nyakit tidak m$e$nular (PTM$) se$pe$rti hipe$rte$nsi, diabe$te$s m$e$litus, dan 

gangguan m$e$tabolik kini m$e$njadi tantangan utam$a dalam$ bidang ke$se$hatan 

m$asyarakat. Salah satu faktor risiko utam$a yang be$rpe$ran dalam$ pe$ningkatan 

pre$vale$nsi PTM$ adalah obe$sitas (NIH, 2023). Obe$sitas dapat diartikan se$bagai 

kondisi di m$ana be$rat badan se$se$orang m$e$le$bihi batas norm$al yang sudah 

dite$tapkan dalam$ standar ke$se$hatan. M$asalah ke$ge$m$ukan ini sudah m$e$njadi isu 

dunia kare$na angka ke$jadiannya te$rus be$rtam$bah se$tiap tahun, tidak hanya di 

ne$gara m$aju te$tapi juga di ne$gara yang m$asih be$rke$m$bang (M$ardiana, e$t al., 

2022). 

M$e$nurut Organisasi Ke$se$hatan Dunia (WHO) pada tahun 2022, se$banyak 

2,5 m$iliar atau se$tara de$ngan 43% orang de$wasa be$rusia 18 tahun ke$ atas 

m$e$ngalam$i obe$sitas pada tahun 2022. Pre$vale$nsi obe$sitas di se$luruh dunia 

m$e$ningkat le$bih dari dua kali lipat antara tahun 1990 dan 2022 (WHO, 2024). Di, 

Indone$sia, Surve$i Ke$se$hatan Indone$sia (SKI) pada tahun 2023 se$banyak 134.753 

atau se$tara de$ngan 23,2% orang de$wasa be$rusia 18 tahun ke$ atas m$e$ngalam$i 

obe$sitas (SKI, 2023). Pre$vale$nsi obe$sitas te$rus m$e$ngalam$i ke$naikan yaitu 10,5% 

pada Riske$sdas 2007, 14,8% pada Riske$sdas 2013, dan 21,8% pada Riske$sdas 

2018 (Suha & Rosyada, 2022). 

Ke$m$ajuan te$knologi yang ce$pat ikut m$e$ngubah cara hidup m$asyarakat. 

Be$rbagai ke$giatan se$hari-hari se$karang m$e$njadi le$bih m$udah de$ngan bantuan 

te$knologi, m$ulai dari pe$ke$rjaan di kantor sam$pai urusan rum$ah tangga dan 

aktivitas lainnya. Hal ini m$e$m$buat orang jadi te$rbiasa de$ngan ke$giatan yang tidak 

banyak be$rge$rak, se$pe$rti duduk santai, nonton TV, m$ain handphone$, atau ke$rja di 

de$pan kom$pute$r dalam$ waktu yang lam$a. Be$rkurangnya aktivitas fisik ini 

m$e$nye$babkan e$ne$rgi dari m$akanan tidak se$im$bang de$ngan e$ne$rgi yang 

dike$luarkan tubuh, dan akhirnya bisa m$e$nye$babkan obe$sitas (Afif Am$ir Am$rullah,  

e$t al., 2023). Se$lain itu, pe$rke$m$bangan te$knologi inte$rne$t juga m$e$ngubah 

ke$biasaan m$akan orang. Layanan pe$san m$akanan online$ se$karang m$e$m$udahkan 
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orang untuk m$e$ndapatkan be$rbagai m$akanan, te$rm$asuk fast food yang tinggi 

le$m$ak dan kalori, se$hingga risiko obe$sitas se$m$akin tinggi (Soputra & Sinulingga, 

2018). 

Salah satu m$e$tode$ untuk m$e$nge$tahui apakah orang de$wasa m$e$m$iliki be$rat 

badan be$rle$bih atau kurang adalah inde$ks m$assa tubuh (IM$T). Individu de$ngan 

inde$ks m$asa tubuh yang tinggi le$bih ce$nde$rung m$e$m$iliki kadar asam$ urat yang 

tinggi pula. Sinte$sis asam$ le$m$ak (triglise$rida) yang tinggi di hati dikaitkan de$ngan 

pe$ningkatan kadar asam$ urat kare$na pe$ningkatan inde$ks m$assa tubuh (IM$T) 

dikaitkan de$ngan pe$ningkatan sinte$sis purin de$ngan rute$ baru, yang m$e$m$pe$rce$pat 

produksi asam$ urat (Harto, e$t al., 2024). Asam$ urat adalah zat yang dihasilkan 

dari pe$m$e$cahan purin dalam$ tubuh. Prose$s ini se$be$narnya sudah te$rjadi se$cara 

alam$i dalam$ tubuh. Dalam$ kondisi norm$al, asam$ urat bisa larut dalam$ darah, tapi 

kalau be$rle$bihan, darah jadi te$rlalu je$nuh dan kondisi ini dise$but hipe$rurise$m$ia 

atau pe$nyakit asam$ urat (Afif Am$ir Am$rullah, e$t al., 2023). 

Fe$nom$e$na ke$le$bihan asam$ urat pada tubuh dapat m$e$nim$bulkan pe$nyakit 

yang dike$nal de$ngan istilah gout, yaitu gangguan yang ditandai de$ngan adanya 

nye$ri te$rutam$a pada titik artikulasi tubuh akibat pe$nim$bunan kristal m$onosodium$ 

urat pada pe$rse$ndian m$aupun jaringan lunak di dalam$ tubuh (Lindawati R. Yasin, 

e$t al., 2023). Banyak faktor yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi kadar asam$ urat, se$pe$rti 

obe$sitas, je$nis ke$lam$in, usia, dan pola m$akan. Konsum$si m$akanan tinggi purin 

se$ringkali tidak disadari ole$h m$asyarakat, padahal hal ini bisa m$e$ningkatkan asam$ 

urat dan m$e$nim$bulkan m$asalah ke$se$hatan di ke$m$udian hari. Purin biasanya 

te$rdapat dalam$ m$akanan yang m$e$ngandung prote$in. Se$bagian be$sar purin be$rasal 

dari daging, je$roan, m$akanan laut, be$be$rapa je$nis sayuran, dan kacang-kacangan. 

M$aka dari itu, pe$nyakit asam$ urat sudah dike$nal se$jak zam$an dahulu de$ngan 

se$butan “pe$nyakit para raja” kare$na biasanya para raja yang dapat m$e$nikm$ati 

m$akanan e$nak (Wiranata & Inayah, 2020). 

M$e$nurut pe$ne$litian Soputra & Sinulingga (2018) m$e$nye$butkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara obe$sitas de$ngan kadar asam$ urat, dim$ana 

individu de$ngan obe$sitas m$e$m$iliki risiko 3,278 kali le$bih be$sar untuk te$rke$na 

hipe$rurise$m$ia dibandingkan de$ngan individu yang tidak obe$sitas. Dalam$ 

pe$ne$litian (Le$okuna & M$alinti, 2020) m$e$nye$butkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara inde$ks m$assa tubuh de$ngan kadar asam$ urat darah, se$m$akin 
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tinggi IM$T se$m$akin m$aka kadar asam$ urat juga akan tinggi dan dalam$ pe$nilitian 

ini didapati fre$kue$nsi laki - laki le$bih banyak m$e$ngalam$i pe$ningkatan kadar asam$ 

urat daripada pe$re$m$puan. 

Situasi ini se$m$akin kom$ple$ks di dae$rah pe$rkotaan, te$rm$asuk di Ke$lurahan 

Karang Be$rom$bak. Ke$lurahan ini m$e$rupakan salah satu wilayah di te$ngah kota 

yang se$dang be$rke$m$bang pe$sat. Se$iring de$ngan pe$rtum$buhan e$konom$i dan 

urbanisasi, gaya hidup m$asyarakat di dae$rah ini juga ikut be$rubah. Banyak warga 

yang m$e$m$iliki pe$ke$rjaan kantoran dan m$e$nghabiskan banyak waktu duduk, jarang 

be$rolahraga, se$rta se$ring m$e$ngonsum$si m$akanan ce$pat; saji yang tinggi le$m$ak dan 

gula. Ke$biasaan ini m$e$m$buat risiko obe$sitas m$e$ningkat. Ditam$bah lagi, m$inim$nya 

fasilitas olahraga, kurangnya e$dukasi gizi, dan re$ndahnya ke$sadaran akan 

pe$ntingnya pola hidup se$hat m$e$m$buat kondisi se$m$akin m$e$ngkhawatirkan. 

Se$bagai wilayah pe$rkotaan yang padat pe$nduduk, Ke$lurahan Karang 

Be$rom$bak se$harusnya m$e$njadi prioritas dalam$ upaya pe$nce$gahan dan 

pe$nge$ndalian pe$nyakit m$e$tabolik. Sayangnya, hingga kini be$lum$ ada data atau 

pe$ne$litian lokal yang se$cara khusus m$e$ne$liti hubungan antara obe$sitas dan kadar 

asam$ urat di wilayah ini. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini m$e$njadi pe$nting untuk 

m$e$nggam$barkan situasi yang se$be$narnya di m$asyarakat. De$ngan hasil pe$ne$litian 

ini, diharapkan bisa m$e$njadi dasar bagi program$-program$ ke$se$hatan yang le$bih 

te$pat sasaran, baik ole$h pihak puske$sm$as, pe$m$e$rintah se$te$m$pat, m$aupun le$m$baga 

ke$se$hatan lainnya. 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas se$rta pe$ne$litian se$be$lum$nya m$aka 

pe$nulis m$e$m$punyai ke$inginan untuk m$e$nge$tahui apakah te$rdapat hubungan antara 

obe$sitas de$ngan kadar asam$ urat pada m$asyarakat di Ke$lurahan Karang 

Be$rom$bak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaim$anakah hubungan antara obe$sitas de$ngan kadar asam$ urat pada 

m$asyarakat di Ke$lurahan Karang Be$rom$bak. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum  

Untuk m$e$nge$tahui hubungan antara obe$sitas de$ngan kadar asam$ urat pada 

m$asyarakat di Ke$lurahan Karang Be$rom$bak. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. M$e$nge$tahui gam$baran nilai Inde$ks M$assa Tubuh (IM$T) m$asyarakat di 

Ke$lurahan Karang Be$rom$bak be$rdasarkan de$rajat obe$sitas. 

2. M$e$nge$tahui kadar asam$ urat m$asyarakat di Ke$lurahan Karang Be$rom$bak 

yang m$e$ngalam$i obe$sitas be$rdasarkan je$nis ke$lam$in. 

3. M$e$nge$tahui kadar asam$ urat m$asyarakat di Ke$lurahan Karang Be$rom$bak 

yang m$e$ngalam$i obe$sitas be$rdasarkan usia. 

4. M$e$nge$tahui pe$rbe$daan de$rajat obe$sitas de$ngan kadar asam$ urat m$asyarakat 

di Ke$lurahan Karang Be$rom$bak yang m$e$ngalam$i obe$sitas 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. M$e$njadi re$fe$re$nsi untuk e$dukasi gizi bagi m$asyarakat, khususnya te$rkait 

pe$ntingnya m$e$njaga be$rat badan ide$al dan m$e$m$batasi konsum$si m$akanan 

tinggi purin. 

2. M$e$njadi acuan bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang ingin m$e$ngkaji le$bih 

dalam$ m$e$nge$nai hubungan antara obe$sitas dan kadar asam$ urat. 

3. M$e$m$bantu m$asyarakat dalam$ m$e$m$ilih asupan m$akanan yang le$bih se$hat 

dan be$rgizi untuk m$e$nce$gah risiko obe$sitas dan hipe$rurise$m$ia. 

4. M$e$njadi salah satu sum$be$r lite$rasi ke$se$hatan yang dapat m$e$ningkatkan 

ke$sadaran m$asyarakat te$rhadap pola hidup se$hat, te$rm$asuk aktivitas fisik 

dan pola m$akan se$im$bang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


